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ABSTRAK

KEPRAKTISAN DAN KEEFEKTIFAN LKPD BERBASIS AKTIVITAS
MODEL PEMBELAJARAN ExPRession UNTUK MELATIHKAN
HANDS-ON ACTIVITY PADA MATERI HUKUM NEWTON

Oleh

Tria Anisa

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan LKPD
berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession untuk melatihkan hands-on
activity peserta didik pada materi hukum Newton. Sampel yang digunakan, yaitu
peserta didik kelas X MIPA 4 dan X MIPA 5 SMAN 1 Gadingrejo Tahun Ajaran
2022/2023. Desain penelitian yang digunakan, yaitu Pretest-Posttest Control
Group Design. Instrumen penelitian yang digunakan, yaitu lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi penilaian aktivitas peserta didik,
dan lembar tes soal pilihan ganda. Keterlaksanaan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran ExPRession mencapai 87,30% dalam kategori
terlaksana sangat baik, sedangkan nilai aktivitas Hands-on Activity peserta didik
di setiap indikator mencapai nilai 78,35% dalam kategori baik. Pembelajaran
dengan menerapkan LKPD berbasis model pembelajaran ExPRession pada
pembelajaran fisika dikatakan efektif dalam mengukur kemampuan Hands-on
Activity peserta didik hal ini terlihat dari nilai rata-rata N-gain pada kelas
eksperimen sebesar 0,58 dengan kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan Hands-on Activity pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini didukung dengan hasil uji hipotesis
diperoleh untuk kemampuan Hands-on Activity nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000,
maka dapat diambil keputusan bahwa terdapat perbedaan kemampuan antara kelas
yang menggunakan LKPD berbasis model pembelajaran ExPRession dengan kelas
konvensional pada materi hukum Newton. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession
efektif dalam melatihkan kemampuan Hands-on Activity peserta didik.

Kata kunci: LKPD, ExPRession, dan Kemampuan Hands-on Activity.
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1.1

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di hampir semua
jenjang pendidikan. Fisika diartikan sebagai suatu bentuk pembelajaran
untuk memahami alam dan menggunakan ilmu yang telah dipelajari dalam
kaitannya dengan perilaku individu (Uki dkk., 2017). Pembelajaran fisika
menekankan kegiatan pembelajaran berbasis aktivitas peserta didik meliputi
keterampilan berpikir ilmiah, kegiatan laboratorium, dan pembelajaran
berbantuan teknologi sehingga dapat membekali peserta didik dalam
pengetahuan materi. Salah satu tujuan pembelajaran fisika yaitu
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, sehingga mereka tidak
hanya mampu dan terampil dalam bidang psikomotorik dan kognitif,
melainkan juga mampu menunjang berpikir sistematis, objektif dan kreatif

(Pratama & Istiyono, 2015).

Tercapainya tujuan pembelajaran fisika dapat ditandai dengan adanya hasil
belajar yang diperoleh peserta didik dalam pembelajaran. Berdasarkan hal
ini, pendidik sebagai fasilitator memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran dan menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran.
Menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran adalah cara yang
mengarahkan peserta didik untuk dapat menemukan informasi sendiri,
mampu memahami, dan menggunakan berbagai media komunikasi untuk
menyampaikan berbagai gagasan, mampu memecahkan masalah, dan

melaksanakan aktivitas kolaborasi serta interaksi dengan berbagai pihak.



Pembelajaran fisika yang digunakan pendidik dalam praktik pembelajaran
fisika selama ini telah memberikan dampak yang positif terhadap hasil
belajar peserta didik. Informasi yang disampaikan pendidik mampu diterima
oleh peserta didik dengan memaksimalkan kemampuan inderanya untuk
mampu menangkap materi yang disampaikan pendidik. Akan tetapi jika
dikaitkan dengan karakter peserta didik, keberhasilan proses pembelajaran
fisika bergantung pada bagaimana sikap dan antusias peserta didik dalam

mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan penelitian Abbas & Yusuf Hidayat (2018), bahwa kejenuhan
atau kebosanan adalah salah satu faktor yang turut mempengaruhi hasil atau
tingkat kesulitan peserta didik dalam pembelajaran fisika. Agar proses
pembelajaran di kelas menyenangkan dan sesuai dengan capaian tujuan
pembelajaran diperlukan adanya bahan ajar yang inovatif untuk mengatasi
kejenuhan peserta didik dalam pembelajaran fisika. Salah satu bahan ajar
yang digunakan pendidik untuk mendukung proses pembelajaran fisika
adalah lembar kerja peserta didik. Berdasarkan penelitian Kromball &
Harms (2008), menemukan bahwa lembar kerja efektif dalam membantu
peserta didik usia 11-15 tahun untuk memperoleh pengetahuan. Lembar
kerja yang dirancang dengan baik dapat membantu peserta didik untuk
meningkatkan perolehan pengetahuan dan keterampilan baik pada domain

kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik mata pelajaran
fisika di SMAN 1 Gadingrejo, diperoleh bahwa pembelajaran fisika
dianggap sulit oleh peserta didik karena fisika dianggap mata pelajaran yang
sulit, kegiatan demonstrasi dan praktikum sederhana dalam pembelajaran
jarang dilaksanakan sehingga aktivitas fisika peserta didik kurang terbentuk.
Padahal pembelajaran sains yang sebenarnya adalah dengan melibatkan
peserta didik dalam memahami masalah, merencanakan solusi,
mengeksekusi, dan mengevaluasi berdasarkan pengalamannya sendiri

melalui pengamatan langsung. Salah satu kemampuan aktivitas yang dapat



melibatkan peserta didik memahami masalah berdasarkan pengalamannya
sendiri adalah hands-on activity. Hands-on activity adalah domain
psikomotor dalam pembelajaran (Gazibara, 2013), dimana peserta didik
diberikan kebebasan dalam menggali informasi, bertanya, menganalisis dan
memberikan kesimpulannya sendiri tanpa beban dan tidak membosankan.
Sejalan dengan hal tersebut, Kartono (2010) menyatakan bahwa Hands-on
activity dirancang untuk melibatkan anak dalam menggali informasi dan
bertanya, beraktivitas dan menemukan, mengumpulkan data dan

menganalisis serta membuat kesimpulan sendiri.

Dalam pembelajaran sains, hands-on activity memainkan peran penting
untuk memahami makna sebenarnya dari penyelidikan ilmiah yang
dilakukan oleh peserta didik. Hands-on activity mampu mengungkapkan
keterampilan psikomotor peserta didik serta meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam proses pembelajaran fisika. Banyak studi literatur menunjukkan
bahwa hands-on activity membantu pemahaman konsep fisika peserta didik.
Peserta didik yang belajar menggunakan hands-on activity lebih unggul
dibandingkan peserta didik yang mengikuti program berbasis teks
tradisional (Erti, 2017). Hands-on activity mendorong kreativitas peserta
didik dalam pemecahan masalah, mendukung kemandirian peserta didik,
meningkatkan keterampilan seperti membaca khusus, perhitungan, dan
komunikasi (Haury & Rillero, 1994). Lebuffe (1994), menekankan bahwa
peserta didik belajar lebih baik ketika mereka dapat menyentuh, merasakan,
mengukur, memanipulasi, menggambar, mencatat data, dan ketika mereka

menemukan jawabannya sendiri daripada diberi jawaban dalam buku teks.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Ikbal & Abdi (2021), hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan untuk mengukur
hands-on activity peserta didik belum menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Dibutuhkannya suatu bahan
ajar berupa aktivitas model pembelajaran yang dapat memudahkan pendidik

dalam memunculkan domain psikomotor untuk melatihkan sands-on
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activity peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat melatihkan
kemampuan hands-on activity peserta didik dalam proses pembelajaran
fisika adalah model pembelajaran ExPRession. Model pembelajaran
ExPRession bertujuan untuk mengembangkan kemampuan psikomotor
peserta didik, baik keterampilan merencanakan, maupun keterampilan
menyelesaikan masalah, dan kemampuan memahami yang bersifat i//-
structured problem dan well-structured problem (Herlina, 2020). /lI-
structured problem di dalamnya mengandung hands-on activities yang
melibatkan peserta didik ke dalam kegiatan penyelidikan untuk menguji
hipotesis yang telah disusun, sehingga peserta didik mampu
mengungkapkan kemampuan hands-on activity dalam proses pembelajaran

fisika.

Penelitian ini dipilih konsep hukum Newton, karena memerlukan pemikiran
dan penjelasan melalui penalaran sehingga peserta didik dapat membangun
dan menggunakan representasi selama proses menyelesaikan masalah.
Kesulitan yang dialami peserta didik pada materi hukum Newton yaitu
ketika menggambarkan diagram benda bebas, representasi gaya, dan
menentukan resultan gaya dan arah gerak (Supeno et al., 2018). Peserta
didik cenderung menghafal tanpa memahami makna dari konsepnya (Sari
dkk., 2018). Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka peneliti telah
melakukan penelitian yang berjudul kepraktisan dan keefektifan LKPD
berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession untuk melatihkan hands-

on activity peserta didik pada materi hukum Newton.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dari

penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran
ExPRession untuk meningkatkan hands-on activity pada materi hukum

Newton?
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2. Bagaimana keefektifan LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran

ExPRession untuk meningkatkan hands-on activity pada materi hukum

Newton?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu:

1.

Mendeskripsikan kepraktisan LKPD berbasis aktivitas model
pembelajaran ExPRession untuk melatihkan hands-on activity pada

materi hukum Newton.

. Mendeskripsikan keefektifan LKPD berbasis aktivitas model

pembelajaran ExPRession untuk melatihkan hands-on activity pada

materi hukum Newton.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession dapat
digunakan pendidik dan peserta didik sebagai alternatif bahan ajar dalam

proses pembelajaran.

. Dapat digunakan peserta didik untuk melatihkan kemampuan hands-on

activity melalui model pembelajaran ExPRession.

. Dapat digunakan peneliti untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan

LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession dalam proses

pembelajaran.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1.

Penelitian eksperimen ini menggunakan model pembelajaran ExPRession
yang terdiri dari lima tahap pembelajaran yaitu orientasi, ekspresi,

investigasi, evaluasi, dan generalisasi.



. LKPD yang digunakan ditujukan untuk melatihkan hands-on activity
peserta didik.

. Perangkat pembelajaran yang dipakai dibuat oleh Nadya Khaerani Eka
Putri, mahasiswi Pendidikan Fisika, Universitas Lampung. Dimana
perangkat pembelajaran ini terdiri dari e-LKPD, dan instrumen pretest
dan posttest untuk melatihkan hands-on activity peserta didik.

. Terdapat lima kategori domain psikomotor yang telah dikembangkan
oleh Simpson (1971) berdasarkan Taksonomi Bloom, yaitu perception,
set, guided response, mechanism, complex overt response, adaptation,
dan origination.

. Indikator hands-on activity yang digunakan mengacu pada domain
psikomotor Simpson (1971). Indikator hands-on activity yang dimaksud
adalah adapt, respond, sketch, measure, dan revises.

. Kepraktisan LKPD ditinjau dari observasi keterlaksanaan pembelajaran
dan aktivitas hands-on activity peserta didik dalam proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran ExPRession.

. Keefektifan LKPD yang dimaksud pada penelitian ini mengacu pada
hasil belajar hands-on activity peserta didik.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kerja peserta didik atau LKPD merupakan salah satu bahan
ajar selain, modul, buku cetak, dan bahan handout lainnya yang dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar (Zulyadaini, 2017). LKPD
dapat membantu dan mempermudah dalam kegiatan pembelajaran
sehingga terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan
pendidik, dan peserta didik dengan peserta didik lainnya. Melalui
penggunaan lembar kerja peserta didik, pendidik memiliki kesempatan
untuk melibatkan peserta didik secara aktif untuk mengembangkan

keterampilannya melalui praktik secara langsung.

LKPD yang dirancang dan digunakan dengan benar dapat memainkan
berbagai fungsi dalam konteks yang berbeda dan mendukung
kemampuan berpikir peserta didik (Lee, 2014). Lembar kerja dapat
berfungsi sebagai advance organizer yang membantu peserta didik
melakukan pengamatan dan pengetahuan mereka dalam lingkungan
belajar yang membingungkan. Sebagai alat penilaian yang digunakan
oleh pendidik untuk memahami pengetahuan awal peserta didik,
proses belajar, dan hasil belajar. Hal ini memungkinkan peserta didik

untuk memantau kemajuan pembelajaran mereka sendiri.



Tahapan yang digunakan peserta didik untuk memperoleh informasi
pembelajaran dapat berasal dari LKPD yang mana dicapai dengan
instruksi yang jelas bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan.
Penataan LKPD mempertimbangkan karakteristik, materi, dan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik untuk
mengarahkan peserta didik menemukan konsep dan prinsip, sehingga
peserta didik dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya (Ismail et
al., 2020). Proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik
bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik menjadi kritis dan kreatif
dalam pembelajaran. Item pertanyaan pada lembar kerja disusun
dengan tingkat kesulitan psikomotor yang berbeda mulai dari tahap
meniru, merancang, mempraktekkan, mengembangkan, dan
menciptakan. Penggunaan bahasa dalam lembar kerja juga
mempengaruhi peserta didik dalam menyelesaikan masalah pada
lembar kerja dan hubungan antara penggunaan lembar kerja dan ilmu
pengetahuan. Peserta didik dituntut untuk memaksimalkan
pemahamannya untuk membentuk kemampuan dasar dalam indikator

yang sesuai pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.

Melalui penggunaan lembar kerja peserta didik, pendidik tidak lagi
berperan sebagai informan pengetahuan tetapi berperan sebagai
motivator dalam proses belajar mengajar dan peserta didik dapat
mengkonstruksi sendiri pengetahuan melalui berbagai kegiatan
pembelajaran. Melalui penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran,
peserta didik diharapkan mempelajari suatu materi pelajaran secara
mandiri. Penggunaan lembar kerja dalam proses belajar mengajar
dapat memiliki peluang yang lebih besar kepada peserta didik untuk
memperoleh hasil belajar yang lebih baik khususnya pada pelajaran
fisika. Penggunaan LKPD yang sesuai dapat memudahkan peserta

didik dalam mempelajari materi dan efektif dalam mengajarkan sains.



2.1.2 Model Pembelajaran External Physics Representation

(ExPRession)

Model pembelajaran External Physics Representation (ExPRession)
yang telah dikembangkan oleh Herlina (2020), terdiri atas 5 tahap
pembelajaran yaitu Orientasi, Ekspresi, Investigasi, Evaluasi, dan
Generalisasi. Aktivitas peserta didik yang dirancang pada sintaks-
sintaks model yang dikembangkan ini didominasi dengan kegiatan
yang melatih peserta didik untuk membuat berbagai representasi
sebagai implikasi dari membangun struktur model mental (Herlina,
2020). Kemampuan membuat representasi masalah ke dalam berbagai
bentuk representasi ini yang nantinya akan sangat berdampak kepada
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah terkait
konsep yang diberikan. Proses penyelesaian masalah dalam model
tersebut melatihkan peserta didik untuk mengidentifikasi pengetahuan
yang telah mereka miliki dan pengetahuan yang belum mereka miliki
sebelumnya untuk menyelesaikan masalah, baik secara individu
maupun secara berkelompok. Tahapan pembelajaran, aktivitas guru
fisika dan peserta didik dalam model External Physics Representation

(ExPRession) diuraikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Pembelajaran Model ExPRession

No. Langkah Kegiatan Guru Aktivitas Peserta
Pembelajaran Didik
1. Orientasi Pada tahap ini, guru Peserta didik mulai
mengorganisasikan terbagi ke dalam
peserta didik dalam beberapa kelompok

kelompok-kelompok yang

terdiri atas 4-5 orang.

sesuai aturan yang
ditentukan guru.

Di awal kelas, guru
menyampaikan tujuan
pembelajaran kepada

Peserta didik
memperhatikan dan
menyimak tujuan

peserta didik. yang disampaikan
oleh guru.
Selanjutnya, guru Peserta didik

memotivasi peserta didik

merespon motivasi
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No. Langkah Kegiatan Guru Aktivitas Peserta
Pembelajaran Didik
untuk membangkitkan yang diberikan guru
minat mempelajari materi dengan:
yang dibahas, dengan a. Memperhatikan
cara: fenomena yang
a. Menampilkan ditampilkan dan
fenomena alam (il/ fokus pada
structured problem) fenomena yang
yang berkaitan disajikan.
dengan konsep yang b. Menjawab
sedang dibahas. pertanyaan
b. Mengajukan beberapa pendidik.
pertanyaan terkait c. Membuat
dengan fenomena penalaran
untuk memicu prediksi dan
prediksi dan penalaran secara
penalaran peserta tertulis terkait
didik. pertanyaan yang
c. Meminta peserta didik diajukan
untuk membuat pendidik.
prediksi dan
penalaran secara
tertulis atas fenomena
yang disajikan.
Guru membimbing Peserta didik
peserta didik untuk mengidentifikasi
mengidentifikasi konsep- konsep-konsep yang
konsep yang terkandung  terkandung dalam
dalam fenomena yang fenomena yang
disajikan. disajikan guru.
Guru membimbing Peserta didik
peserta didik untuk mengumpulkan
mengumpulkan informasi informasi dari
dari berbagai sumber berbagai sumber
belajar terkait aplikasi belajar.
konsep dalam fenomena
yang disajikan.

2. Ekspresi Selanjutnya, guru Peserta didik
membagikan LKPD dan  menyelesaikan
membimbing peserta masalah dalam LKPD
didik untuk dengan tahapan:

menyelesaikan i//
structured problem yang

a. Menemukan
masalah sesuai

ditampilkan guru di awal dengan prediksi
pembelajaran melalui yang telah dibuat.
tahapan: b. Membuat

a. Membimbing peserta representasi
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No. Langkah Kegiatan Guru Aktivitas Peserta
Pembelajaran Didik
didik untuk masalah yang
menemukan masalah telah ditemukan.
sesuai dengan prediksi c¢. Mengidentifikasi
mereka pada langkah variabel yang
orientasi. relevan dalam
b. Membimbing peserta masalah yang
didik membuat telah ditemukan.
representasi masalah ~ d. Membuat
yang telah mereka representasi fisika
temukan. dalam persamaan
c. Membimbing peserta matematika.
didik mengidentifikasi
variabel yang yang
relevan dalam
masalah yang telah
mereka temukan.
d. Membuat representasi
fisika ke dalam
persamaan
matematika.
3. Investigasi Guru kembali Peserta didik
melanjutkan melaksanakan
membimbing peserta penyelidikan,

didik melaksanakan
penyelidikan, dimulai

membuat rumusan
masalah, menyusun

dari: membuat rumusan  hipotesis,
masalah, menyusun melaksanakan
hipotesis, melaksanakan  penyelidikan/
penyelidikan/ menguji menguji hipotesis.
hipotesis.

Guru memfasilitasi Peserta didik
peserta didik untuk mengkaji materi
mengkaji informasi sesuai topik yang
tentang topik yang dibahas melalui
sedang dibahas melalui sumber belajar yang
sumber belajar yang diberikan atau
sedang dibahas melalui searching dari
sumber belajar yang internet.
diberikan, atau sumber

lain seperti dari internet.

Guru meminta peserta Peserta didik

didik untuk
mendiskusikan hasil
temuan/ kajian mereka
dengan anggota
kelompoknya.

berdiskusi tentang
hasil kajian/ temuan
dengan sesama
anggota kelompok
hingga diperoleh
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No. Langkah Kegiatan Guru Aktivitas Peserta
Pembelajaran Didik
solusi terbaik.

Guru meminta peserta Peserta didik
didik untuk melaporkan ~ melaporkan hasil
hasil investigasi sebagai  investigasi terbaik
hasil terbaik yang mereka berdasarkan hasil
peroleh dari hasil diskusi  diskusi dalam
dalam kelompok. kelompok.

4. Evaluasi Guru meminta salah satu  Beberapa kelompok
kelompok secara menyajikan hasil
bergantian untuk penyelidikannya
mempresentasikan hasil ~ secara bergantian.
penyelidikan mereka.

Guru meminta peserta Peserta didik

didik dari kelompok lain ~ memberikan

untuk memberikan tanggapan kepada

tanggapan pada hasil kelompok penyaji

temuan kelompok dan menelaah ulang

penyaji dan mengarahkan materi yang sedang

untuk menelaah ulang dipelajari.

materi yang sedang

dipelajari dari sumber

belajar jika diperlukan.

Guru mengarahkan Peserta didik

peserta didik untuk melakukan penilaian

menilai hasil kerja yang  terhadap hasil kerja

telah dilakukan. kelompoknya.

Guru mengarahkan Peserta didik

peserta didik baik menelaah materi

individu maupun melalui berbagi

kelompok untuk sumber belajar dan

menelaah materi dan menemukan masalah

menemukan masalah pada topik yang

pada topik yang sedang sedang dibahas

dibahas. dalam LKPD.

Guru membimbing Peserta didik

peserta didik untuk menyelesaikan

menyelesaikannya secara masalah yang

eksperimen. ditemukan secara
eksperimen
(merencanakan
penyelesaian
masalah).

5. Generalisasi ~ Selanjutnya pada tahap Peserta didik
ini, guru memberikan merespon dan
umpan balik terhadap memperhatikan
hasil temuan peserta umpan balik yang
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No. Langkah Kegiatan Guru Aktivitas Peserta
Pembelajaran Didik
didik. diberikan oleh guru.

Guru memberikan tindak  Peserta didik

lanjut pada peserta didik  menyelesaikan
untuk menyelesaikan masalah keseharian
masalah keseharian. yang diberikan guru.
Guru memberikan umpan Peserta didik

balik terhadap hasil kerja memperhatikan dan

peserta didik dan menyimak
memberi tugas individu ~ penjelasan guru dan
untuk dikerjakan di mengajukan
rumah. pertanyaan apabila
ada hal-hal yang
dianggap belum
jelas.
Peserta didik

merespon tugas
individu yang
diberikan guru untuk
dikerjakan dirumah.

2.1.3

Sumber: (Herlina, 2020)

Selama proses menyelesaikan il/l-structured problem mengandung
hands-on activity yang akan melibatkan peserta didik ke dalam
kegiatan penyelidikan. Pelaksanaan model pembelajaran ini
memungkinkan peserta didik untuk mengeksplor kembali
pengetahuannya dengan meninjau kembali langkah orientasi untuk
menggali pengetahuan saat mereka belum menerapkan konsep yang

diperlukan dalam masalah.

Taksonomi Bloom

Benjamin Bloom pada tahun 1956 mengembangkan klasifikasi
perilaku intelektual dan pembelajaran yang kemudian dikembangkan
lagi oleh Anderson & Krathwohl pada tahun 2001. Taksonomi atau
klasifikasi ini digunakan untuk mengidentifikasi dan mengukur

pembelajaran yang terus menerus berkembang. Taksonomi ini
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memiliki 3 domain pembelajaran yaitu Kognitif, Afektif, dan

Psikomotor.

Proses belajar dalam domain kognitif mencakup hirarki keterampilan
melibatkan pemrosesan informasi, konstruksi pemahaman, penerapan
pengetahuan, pemecahan masalah, dan melakukan penelitian. Domain
afektif melibatkan perasaan, emosi, sikap, perilaku, dan keterampilan
fisik. Domain psikomotor mengacu pada penggunaan keterampilan
motorik, koordinasi, dan gerakan fisik. Pada proses pembelajaran,
aktivitas peserta didik tidak hanya melibatkan kemampuan
kognitifnya saja melainkan harus terdiri dari aktivitas yang
membutuhkan kemampuan afektif dan kemampuan psikomotor.
Setiap domain terdapat beberapa tingkat pembelajaran yang
berkembang dari pembelajaran tingkat permukaan yang lebih
mendasar ke pembelajaran tingkat yang lebih kompleks dan lebih
dalam (Hoque, 2016).

090

Cognitive \ffective Psychomotor

Gambar 1. Taksonomi Bloom

Domain psikomotor telah dikembangkan selama bertahun-tahun oleh
Dave (1970), Simpson (1971), dan Harrow (1973). Domain
psikomotor Dave memiliki 5 tingkat keterampilan motorik mewakili
tingkat kompetensi yang berbeda dalam melakukan suatu
keterampilan, antara lain naturalization, articulation, precision,
manipulation, dan imitation. Domain ini menangkap tingkat
kompetensi dalam tahapan pembelajaran dari pemaparan awal hingga
penguasaan akhir. /mitate adalah level yang paling sederhana,

sedangkan naturalization adalah level yang paling kompleks.
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Naturalization
Articulation ————»
Precision —————————p
Manipulate —»

Imitate —»

Gambar 2. Domain Psikomotor Dave (1970)

Tabel 2. Domain Psikomotor Dave (1970)

Level Keterangan
Imitate Kemampuan untuk mengamati dan mempolakan
perilaku yang pernah dilakukan orang lain. Pada
level ini, peserta didik cukup meniru Tindakan
seseorang setelah melakukan pengamatan.

Manipulate  Kemampuan untuk melakukan tindakan tertentu
dengan mengingat dan mengikuti perintah.

Precision ~ Kemampuan yang didapatkan setelah mampu
melakukan suatu keterampilan dengan ketepatan
yang tinggi dan tanpa bantuan atau intervensi dari
orang lain.

Articulation Kemampuan mengadaptasi dan mengintegrasikan
beberapa tindakan untuk mengembangkan metode
untuk meraih keselarasan dan konsistensi internal.

Naturalization Kemampuan penguasaan keterampilan dengan
kinerja tingkat tinggi sehingga menjadi alamiah
tanpa harus berpikir lebih jauh tentang hal tersebut.

Sumber: (Dave, 1970)

Domain psikomotor Simpson (1971) terdiri dari penggunaan
keterampilan motorik dan koordinasinya. Taksonomi Simpson
memiliki fokus pada kemajuan penguasaan keterampilan dari
pengamatan ke penemuan. Terdapat 7 kategori domain psikomotor
berdasarkan taksonomi Bloom mulai dari perception, set, guided
response, mechanism, complex overt response, adaptation, hingga

origination.
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Highest Level
»
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Gambar 3. Domain Psikomotor Simpson (1971)

Hands-on Activity

Hands-on activity adalah domain psikomotor dalam pembelajaran
yang melibatkan fisik dan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah
(Gazibara, 2013). Cakupan hands-on activity sangat luas mulai dari
keterampilan praktis, pekerjaan fisik, manual, seni, hingga kegiatan
sosial. Hands-on activity dirancang untuk melibatkan peserta didik
dalam menggali informasi dan bertanya, beraktivitas dan menemukan,
mengumpulkan data dan menganalisis serta membuat kesimpulan
sendiri (Kartono, 2010). Selama kegiatan hands-on activity peserta
didik terlibat dalam pengalaman praktik secara langsung saat mereka
menerapkan pembelajaran dan belajar dari kegagalan mereka. Hands-
on activity menekankan bahwa peserta didik dapat belajar lebih baik
ketika mereka menyentuh, menggambar, mencatat data dan ketika
mereka menemukan jawaban untuk diri mereka sendiri daripada
diberikan jawaban dalam buku pelajaran. Hands-on activity dalam

pembelajaran sains memungkinkan peserta didik untuk melakukan
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atau menangani, memanipulasi, dan mengamati suatu proses ilmiah

(Haury & Rillero, 1994).

Hands-on activity dalam pembelajaran sains memainkan peran
penting untuk memahami makna sebenarnya dari penyelidikan ilmiah
yang dilakukan oleh peserta didik. Peserta didik dilibatkan dalam
kegiatan membuat representasi masalah, merancang proses
menyelesaikan masalah, dan melakukan penyelidikan untuk menguji
hipotesis yang telah disusun. Penggunaan berbagai representasi
dengan benar melalui kegiatan hands-on activity akan lebih
memungkinkan mereka untuk berhasil menyelesaikan masalah, dan
peserta didik yang memiliki nilai tinggi cenderung menggunakan lebih
banyak representasi. Makin banyak pengalaman yang mereka lakukan,
makin banyak juga representasi yang mereka gunakan untuk
menyelesaikan masalah. Beberapa indikator psikomotor yang terdapat
pada Blooms Taxonomy yang dikembangkan oleh Simpson (1971)
dapat digunakan sebagai bentuk dari kegiatan hands-on activity,

dalam hal ini meliputi indikator adapt, respond, sketch, measure, dan

revises.

Adapt
Respond
Sketch

Measure
Revises

Gambar 4. Indikator Hands-on Activity
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2.1.5 Problem

a. Problem solving

Problem solving dianggap sebagai bagian penting dari belajar
fisika. Problem solving merupakan proses yang diadopsi oleh
seseorang untuk menjawab masalah dengan tepat yang diminta
dalam pernyataan masalah, problem solving juga dapat ditinjau
sebagai alat ukur untuk menilai hasil belajar peserta didik. Problem
solving menurut Annizar dkk (2020) adalah proses atau usaha yang
menggunakan segala pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman
yang dimilikinya untuk menemukan solusi atas permasalahan yang
diberikan menggunakan suatu pendekatan tertentu. Problem
solving dapat dimaknai sebagai langkah awal peserta didik dalam
mengembangkan ide-ide atau kreativitas dalam membangun
pengetahuan baru, sehingga apabila kemampuan problem solving
sudah tertanam pada peserta didik maka kemampuan yang lain
akan muncul dengan sendirinya. Proses belajar terjadi saat peserta
didik mencoba menyelesaikan masalah/tugas sesuai dengan
konteks yang diminta. Oleh karena itu, kemampuan problem
solving harus ditumbuhkan pada peserta didik melalui

pembelajaran di sekolah.

Problem solving umumnya dianggap sebagai aktivitas kognitif
yang dapat meningkatkan kreativitas seseorang. Hal ini didukung
oleh temuan Lestari (2020), bahwa kemampuan kognitif dan
kreativitas dalam memecahkan masalah akan lebih meningkat
apabila anak sudah dibiasakan untuk melatih kemampuan problem
solving-nya. Kegiatan problem solving dinilai potensial untuk
melatih peserta didik berpikir kreatif ketika menghadapi masalah

pribadi maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau
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secara bersama. Melalui kegiatan problem solving, peserta didik
belajar secara mandiri untuk mengidentifikasi penyebab masalah

dan solusi pemecahan masalah.

. Well-structured problem

Berdasarkan strukturnya, masalah dibedakan menjadi dua
kelompok besar, yaitu masalah yang terstruktur dengan baik (well-
structured problem), dan masalah yang tidak terstruktur dengan
baik (ill-structured problem). Well-structured problem adalah
masalah yang memiliki keadaan awal yang jelas dan langkah solusi
yang jelas, biasanya dijumpai dalam masalah matematika dimana
peserta didik menerapkan formula yang dipraktikkan untuk
menyelesaikan masalah. Tipe masalah ini juga dikenal dengan
istilah well-defined problem. Well-structured problem bergantung
pada konteks karena mengharuskan pemecahan masalah memiliki
domain pengetahuan khusus, seperti pengetahuan tentang formula
atau operasi untuk menyelesaikan masalah tersebut (DiFrancesca,

2015).

Suatu masalah dapat dianggap terstruktur dengan baik ketika
tingkat kompleksitas masalah dapat diketahui dengan tingkat
kepastian tertentu. Well-structured problem tidak perlu
mempertimbangkan argumen alternatif, mencari bukti baru, atau
mengevaluasi keandalan data dan sumber informasi. Simon (1973),
melalui temuannya menyatakan bahwa domain masalah (baik/tidak
terstruktur) tergantung pada individu peserta didik, batas antara
pemecahan masalah yang tidak terstruktur merupakan batas yang
kabur dan cair. Proses yang digunakan dalam memecahkan
masalah yang tidak terstruktur dapat berhasil diterapkan pada
masalah yang terstruktur dengan baik (Simon, 1973). Dapat
dikatakan bahwa Well-structured problem adalah masalah yang
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memiliki satu solusi yang benar dan terjamin dalam

penyelesaiannya.

. Hll-structured problem

11l structured problem adalah jenis masalah yang dihadapi dalam
praktek kehidupan sehari-hari, sehingga masalah ini biasanya
memunculkan dilema berupa pilihan (Johansen, 1997). /lI-
structured problem adalah masalah yang melibatkan unsur-unsur
yang tidak diketahui, masalah ini biasanya memerlukan integrasi
beberapa konsep, mempunyai banyak solusi pemecahan masalah
sehingga mengharuskan seseorang untuk mengekspresikan
pendapat pribadi saat proses pembelajaran berlangsung. ///-
structured problem muncul dari konteks yang spesifik, memiliki
karakteristik yaitu aspek situasi tidak konkret, masalah tidak
terdefinisi dengan baik, masalah yang dimunculkan berdasarkan
pada situasi kehidupan nyata, dan akhirnya situasi yang kompleks

disajikan (Chi et al., 1981).

Johansen (1997) mengembangkan kerangka untuk memecahkan
masalah ill structured problem dengan menguraikan tentang proses
pemecahan masalah Sinnott (1989) meliputi, construct problem
space, generate solutions, dan monitor solutions. Aktivitas yang
dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan ill structured problem
biasanya melibatkan mereka dalam proses, mendefinisikan
masalah, menghasilkan solusi yang mungkin, mengevaluasi solusi
alternatif, menerapkan solusi yang paling layak, dan memantau
pelaksanaannya. Komponen utama dari penyelesaian i/l structured
problem mencangkup kemampuan untuk membuat representasi
masalah dan kemampuan untuk mengembangkan penyelesaian
masalahnya. Melatihkan peserta didik membangun representasi

dengan benar memungkinkan peserta didik berhasil untuk
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menyelesaikan masalah sehingga dapat berdampak pada hasil

belajar peserta didik.

2.1.6 Teori Cognitive Information Processing (CIP)

Teori pemrosesan informasi adalah pendekatan studi perkembangan
kognitif yang bertujuan untuk menjelaskan bagaimana informasi
dikodekan ke dalam memori, hal ini termasuk bagaimana otak
memproses informasi. Teori pemrosesan informasi tidak hanya
menjelaskan bagaimana informasi ditangkap, tetapi juga bagaimana
informasi itu disimpan dan diambil kembali. Teori Cognitive
Information Processing (CIP) berfokus pada bagaimana peserta didik
mengamati kejadian atau fenomena di lingkungan sekitar, lalu
mentransformasikan informasi yang di dapatkan dan menghubungkan
informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya dalam memori. Teori
pemrosesan informasi menerima informasi sebagai sarana dasar
belajar yang memfokuskan pada bagaimana informasi masuk ke
memori, bagaimana itu disimpan di sana dan bagaimana informasi itu
diambil jika diperlukan. Memori sebagai tempat penyimpanan
informasi terdiri dari tiga jenis memori yang berbeda seperti short-
term memory (processor), working memory, dan long term memory

(Celikoz et al., 2019).

Short term memory adalah kemampuan dari pikiran manusia yang
dapat menyimpan beberapa informasi dalam waktu yang relatif
singkat dan terbatas. Working memory merujuk pada memori manusia
yang digunakan untuk merencanakan dan melaksanakan suatu
tindakan. Sedangkan, long term memory adalah tempat penyimpanan
informasi dari pengalaman yang sebelumnya pernah dilakukan. Agar
informasi dalam memori dapat bertahan lama dalam long term
memory, maka peserta didik harus selalu memikirkan, mengatakan,
dan melakukannya secara berulang (rehearsal). Makin banyak peserta

didik mengetahui sesuatu dan makin banyak pengalaman yang mereka
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lakukan, maka makin banyak informasi baru yang akan mereka
dapatkan. Short term memory dan working memory dapat
dimunculkan pada tahap orientasi, ekspresi, dan investigasi melalui
kegiatan memahami masalah, merencanakan solusi, membuat
hipotesis, dan menguji hipotesisnya. Sedangkan long term memory
dapat dimunculkan pada tahapan generalisasi melalui proses

menyelesaikan tugas individu.

Teori Motivasi

Motivasi adalah proses yang memulai, membimbing, dan
mempertahankan perilaku yang berorientasi pada tujuan. Motivasi
melibatkan faktor-faktor yang mengarahkan dan mempertahankan
tindakan yang diarahkan pada tujuan seperti faktor minat mereka
sendiri dalam suatu kegiatan atau perasaan puas yang dicapai ketika
mereka menyelesaikan langkah-langkah yang diperlukan untuk
mencapai pencapaian yang diinginkan. Peserta didik yang bermotivasi
tinggi biasanya secara aktif dan spontan terlibat dalam aktivitas dan
menemukan proses belajar yang menyenangkan tanpa mengharapkan

imbalan dari luar (Skinner, 1963).

Terdapat dua tipe dasar motivasi yang mempengaruhi motivasi belajar
peserta didik yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
intrinsik menurut Ryan & Deci (2000), mendefinisikan suatu aktivitas
yang dilakukan untuk kepentingannya sendiri tanpa antisipasi imbalan
eksternal dan karena rasa kepuasan yang diberikannya. Motivasi
intrinsik dapat mengarahkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam
kegiatan akademik untuk mengalami kesenangan, tantangan, dan
kebaruan jauh dari tekanan atau paksaan eksternal dan tanpa harapan
imbalan. Motivasi intrinsik berkaitan erat dengan kepuasan kebutuhan

psikologis dasar otonomi, kompetensi, dan keterkaitan, dan
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menggambarkan bagaimana kecenderungan alami manusia

berhubungan dengan beberapa fitur kunci dalam proses pembelajaran.

Self-determination theory mengusulkan bahwa pemahaman motivasi
perlu memperhatikan tiga kebutuhan dasar manusia, diusulkan oleh
psikolog Ryan & Deci (2017), antara lain; Autonomy, mengacu pada
perasaan seseorang memiliki pilihan dan dengan sukarela mendukung
perilakunya. Competence, mengacu pada pengalaman penguasaan
yang efektif dalam aktivitas seseorang. Terakhir, relatedness mengacu
pada kebutuhan untuk merasakan hubungan dengan orang lain.
Shernoff et al (2003), menyatakan bahwa pendidik dapat mendorong
lebih banyak aliran di kelas mereka melalui pelajaran yang
menawarkan pilihan, terhubung dengan tujuan peserta didik, dan
memberikan tantangan dan peluang untuk sukses yang sesuai dengan
tingkat keterampilan peserta didik. Selanjutnya, motivasi ekstrinsik
menggambarkan kegiatan yang dilakukan peserta didik dengan
mengharapkan penghargaan, baik itu dalam bentuk nilai atau
pengakuan yang baik, atau karena paksaan dan ketakutan akan

hukuman (Tohidi & Jabbari, 2012).

Motivasi dapat dipupuk secara intrinsik pada tahap awal, dengan cara
menampilkan fenomena alam yang berkaitan dengan konsep yang
sedang dibahas, mengajukan pertanyaan untuk menstimulasi
pengetahuan awal peserta didik, dan membuat prediksi tertulis atas
fenomena yang disajikan. Sedangkan motivasi ekstrinsik dapat
dimunculkan pada tahap evaluasi, melalui kegiatan saling menanggapi
dan menilai hasil kerja baik secara individu maupun berkelompok.
Dengan memberikan penilaian seperti ini akan meningkatkan motivasi

intrinsik peserta didik.
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2.1.8 Procedural Knowledge

Pol et al (2009) mendeskripsikan concept of knowledge menjadi 3
kategori yaitu declarative, procedural, and strategic knowledge.
Declarative knowledge (declarative memory) disebut sebagai
pengetahuan deskriptif, formal, atau proposisional, mengacu pada
fakta atau informasi yang disimpan dalam memori (Ten Berge & Van
Hezewijk, 1999). Untuk dapat mendukung peserta didik dalam
perolehan keterampilan belajar, sangat penting untuk memiliki
pengetahuan dasar (deklaratif) tentang proses pembelajaran dan
procedural knowledge tentang tekniknya (Schiefelbein & McGinn,
2017). Perkembangan procedural knowledge berkaitan dengan
perkembangan declarative knowledge, sebagian besar pembelajaran

terjadi melalui kombinasi memori deklaratif dan prosedural.

Procedural knowledge (pengetahuan praktis) melibatkan keterampilan
dan kemampuan individu untuk menyelesaikan suatu kegiatan dengan
menggunakan strategi tertentu. Fenstermacher (1994),
mendefinisikannya sebagai pengetahuan yang dihasilkan individu
sebagai hasil dari pengalamannya dan refleksinya atas pengalaman
tersebut. Procedural knowledge dibedakan berdasarkan tingkat
dangkal dan dalam. Tingkatan pertama dikaitkan dengan pembelajaran
hafalan, reproduksi, dan coba-coba, sedangkan yang kedua dikaitkan
dengan pemahaman, fleksibilitas, dan pengetahuan metakognitif,

seperti penilaian kritis (Star, 2015).

Berdasarkan perbandingan beberapa penelitian, Meijer ef al (1999)
merumuskan karakteristik utama yang menggambarkan procedural
knowledge pada pendidik. Yang pertama, personal procedural
knowledge menunjukkan pengetahuan individu, yang unik bagi
mereka. Pengetahuan ini memiliki makna pribadi bagi individu

berdasarkan proses dan pengalaman pembuatan indra pribadinya
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(Elbaz, 1991). Kedua, contextual characteristic didefinisikan sebagai
'in classroom situations’. Karakteristik ini tidak tergantung pada
individualitas dari pendidik, melainkan pada keseluruhan situasi
belajar mengajar yang mungkin terjadi di dalam kelas. Karakteristik
ketiga, reflective, karakteristik ini bergantung pada kekayaan
pengalaman kerja pendidik. Keempat, pendidik dalam praktik
mengajar mencerminkan prinsip-prinsip, keyakinan, dan kebiasaan
pendidik yang memandu praktik mengajar peserta didik di kelas.
Karakteristik kelima yang dikaitkan dengan procedural knowledge
adalah facit. Pengetahuan tacit selalu bersifat pribadi, melibatkan
emosi dan nilai-nilai individu, hal ini berkaitan erat dengan keyakinan

dan konteks individu pendidik (Kratka, 2015).

Karakteristik terakhir, keenam, menggambarkan teacher’s procedural
knowledge terkait dengan konten tertentu yang diajarkan di kelas.
Tidak seperti declarative knowledge, procedural knowledge tidak
mudah diartikulasikan karena biasanya tidak disadari. Namun,
procedural knowledge dan declarative knowledge juga dapat
diperoleh secara terpisah, dan independen satu sama lain. Procedural
knowledge dapat dimunculkan pada tahapan investigasi karena pada
tahapan ini kegiatan yang dilakukan peserta didik adalah membuat
representasi masalah dan penyelesaian masalah secara langsung
melalui pengamatan. Peserta didik akan bekerjasama secara
berkelompok, saling berinteraksi untuk menyelesaikan masalah, dan
kegiatan akhirnya mengarah pada solusi. Semakin banyak representasi
yang dapat mereka buat melalui pengamatan maka akan semakin
memperkuat pemahaman mereka terhadap topik yang diberikan,
sehingga menghasilkan pencapaian hasil belajar peserta didik yang

lebih baik.
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2.1.9 Hukum Newton

Berdasarkan penelitian Docktor & Mestre (2014), ditemukan bahwa
banyak peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada materi hukum
Newton. Peserta didik mengungkapkan bahwa mereka merasa
kesulitan dalam memahami konsep fisika dan bagaimana menerapkan
konsep yang telah mereka pahami dalam penyelesaian masalah fisika
(Docktor & Mestre, 2014). Peserta didik cenderung menebak
persamaan matematis tanpa melakukan analisis dan menghafal contoh
soal yang telah dikerjakan untuk menyelesaikan soal-soal lainnya
(Azizah dkk., 2015). Peserta didik merasa kesulitan dalam
menggambarkan diagram benda bebas, representasi gaya, dan

menentukan resultan gaya dan arah gerak benda (Supeno et al., 2018).

Banyak penelitian yang mengungkapkan bahwa penggunaan
representasi seperti gambar atau diagram dan persamaan abstrak dapat
meningkatkan keterampilan dan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dalam fisika (Larkin & Simon, 1987; Chi et al., 1981;
Van Heuvelen, 1991; Van Heuvelen, 2001). Penelitian yang dilakukan
oleh Ayesh et al (2010) tentang fisika mekanika Newton, berdasarkan
hasil ujian akhir fisika mahasiswa teknik di United Arab Emirates
University (UAEU) menemukan bahwa sebagian dari mereka
cenderung menggambar diagram benda bebas dalam memecahkan
masalah, bahkan ketika mereka tidak diberikan perintah untuk
menggambar diagram benda. Hal ini menunjukkan bahwa
menggunakan representasi diagram benda bebas lebih baik dalam
memahami konsep-konsep fisika. Hal yang sama dilakukan
Rosengrant (2007) tentang penggunaan multiple representation,
dimana peserta didik menggunakan diagram benda bebas untuk
memecahkan masalah. Peserta didik diberikan perintah untuk
menjelaskan arah gerak benda dengan gambar dan diagram benda

bebas.
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Penggunaan diagram benda bebas Ayesh et al (2010) dalam
penelitiannya, untuk menghasilkan diagram benda bebas, peserta didik
dilatih selama pembelajaran interaktif untuk mempertimbangkan
semua gaya yang bekerja pada benda dengan membuat sketsa yang
meliputi objek-objek pada masalah, dan semua faktor yang
mempengaruhi gerak benda dengan menggunakan arah panah dan
pelabelan besaran. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan Kohl et al
(2007) tentang lima tahap representasi masalah, Kohl menemukan
bahwa kesulitan masalah yang dialami peserta didik bervariasi,
sebagian menyatakan bahwa menggambar diagram gaya mungkin
berguna dalam pembelajaran fisika, sementara peserta didik lainnya
tidak memiliki pendapat yang sama. Contoh penggunaan diagram

benda bebas terlihat pada Gambar 5.

Mperson plus skis = 80 kg

Agier = 0.50 m/s’

acceleration

v
System N

Gambar 5. Ilustrasi Hukum Newton pada Bidang Miring
Sumber: (Rosengrant, 2007)

Representasi fisis hukum Newton pada bidang miring pada Gambar 5
ditunjukkan menggunakan representasi diagram benda bebas pada

Gambar 6.
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FE on O

Gambar 6. Ilustrasi Representasi Fisis Hukum Newton

Sumber: (Rosengrant, 2007)

Selanjutnya, setelah menggunakan representasi fisis diagram benda
bebas, kemudian diturunkan persamaan melalui representasi

matematis berdasarkan konsep Hukum II Newton.

YE =ma,
Tron o cos cos 0° + Ngon o cos cos 90° — Fzon o cos cos 75° = ma,
Tron o + 0 — Fzon o = ma,

XE, =ma,
Tron o sin sin 0° + Ngon o sin sin 90° — Fzon o sin sin 75° = m.0
0+ Ngono—Fgono=0

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa
penggunaan representasi seperti gambar atau diagram, dan
representasi matematis sangat penting, karena dapat membantu
membangun konsep fisika peserta didik pada materi hukum Newton.
Peserta didik yang dikhususkan menggunakan beberapa representasi
menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan kelas
konvensional yang tidak menggunakan beberapa representasi untuk
menyelesaikan masalah fisika (Kohl et al., 2007). Hands-on activity
mengandung kegiatan representasi masalah, sehingga dapat membantu

peserta didik dalam menyelesaikan masalah fisika baik dalam



menggunakan representasi fisis seperti gambar atau diagram bebas,

dan representasi matematis pada konsep hukum Newton.

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian ini mengambil referensi dari penelitian yang dilakukan oleh:

Tabel 3. Penelitian yang Relevan
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No. Nama Peneliti/ Tahun Judul Hasil Penelitian
1. Herlina, Kartini., Implementation of an ~ Penerapan model
Wahono Widodo., “ExPRession” pembelajaran
Mohamad Nor. 2016 Learning Model to ExpRession efektif
Improve The Ability ~ dalam meningkatkan
In Problem Solving: ~ kemampuan problem
Numerically and solving mahasiswa
Experimentally. baik secara numerik
maupun secara
eksperimen.
Kemampuan problem
solving mahasiswa
yang diamati melalui
kemampuan proses
mengalami
peningkatan, 81%
mahasiswa
memperoleh skor
dengan kategori tinggi.
2. Divia, B. C, Kartini  Learning of Inquiry Penggunaan E-student
Herlina., Viyanti., Sequences-Based worksheet efektif untuk
Abdurrahman., & C.  E-Student Worksheet = melatihkan
Ertikanto. 2022 Assisted by Canva to  keterampilan hands-on,
Stimulate Hands-On minds-on, dan
Sills, Minds-On keterampilan proses
Activity, and Science  sains. Melalui kegiatan
Process Skills. 2022 hands-on activity,
keterampilan proses
sains peserta didik
menjadi lebih baik dan
berdampak positif
dengan hasil belajar
peserta didik.
3. Citra, C., I Wayan The Practicality and ~ Multiple
Distrik., & Kartini Effectiveness of representations efektif
Herlina. 2020 Multiple untuk meningkatkan

Representations

pemahaman konsep
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No. Nama Peneliti/ Tahun Judul Hasil Penelitian
Based Teaching dan wawasan guru ke
Material to Improve  dalam pemahaman
Student’s Self siswa. Peserta didik
Efficacy and Ability yang menggunakan
of Physics Problem representasi
Solving. menunjukkan

ketekunan dan

kemampuannya dalam
pemecahan masalah
yang cukup sulit
dibandingkan dengan
peserta didik yang
tidak menerapkan
representasi.

Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas penggunaan LKPD
berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession untuk melatihkan hands-
on activity peserta didik. Penelitian ini menggunakan 2 kelas sebagai sampel
penelitian, yaitu kelas eksperimen menggunakan LKPD berbasis aktivitas
model ExPRession dan kelas kontrol menggunakan LKPD konvensional
untuk melatihkan hands-on activity peserta didik. LKPD yang digunakan
pada kelas eksperimen diduga mampu berperan sebagai bahan ajar yang
digunakan peneliti untuk menggiring perhatian peserta didik dan
memberikan kesempatan kepada peserta didik bekerja secara mandiri untuk
melatihkan kemampuan hands-on activity melalui aktivitas model
ExPRession. Peserta didik dilatihkan untuk memiliki kemampuan
menyelesaikan masalah yang melibatkan berbagai representasi yang bersifat
ill-structured problem. Pelaksanaan model pembelajaran ini memungkinkan
peserta didik untuk mengeksplor kembali pengetahuannya bila dalam
menyelesaikan masalah masih ada konsep yang belum dipahami dan
dibutuhkan untuk menyelesaikannya. Indikator hands-on activity yang akan
digunakan sebagai bentuk dari kegiatan hands-on activity adalah adapt,

respond, sketch, measure, dan revises.
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Sebelum diberikannya perlakuan pada 2 kelas sampel, dilakukan kegiatan
pretest untuk mengukur kemampuan awal peserta didik. Selanjutnya
dilakukan kegiatan posttest untuk ditinjau apakah kemampuan hands-on
activity peserta didik mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan
yang berbeda pada 2 kelas sampel yang diteliti. Tahapan-tahapan dalam
LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession meliputi lima
tahap yaitu tahap orientasi, ekspresi, investigasi, evaluasi, dan generalisasi.
Melalui tahapan-tahapan yang ada ini, dapat dilatihkan hands-on activity
peserta didik pada materi hukum Newton. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan secara berkelompok, dengan ini akan memunculkan interaksi
dalam sebuah kelompok yang akan membuat peserta didik belajar dengan

aktif.

Dengan demikian, maka dibuat diagram alur kerangka pemikiran tentang
efektivitas LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession untuk
melatihkan hands-on activity peserta didik pada materi hukum newton,
sehingga dapat membantu peserta didik dalam belajar menemukan konsep
fisika dan melatihkan kemampuan hands-on activity peserta didik. Secara

singkat kerangka pemikiran dijelaskan pada Gambar 7.
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Pembelajaran materi hukun Newton dibantu dengan LKPD
untuk melatihkan hands-on activity peserta didik.

Pretest
I
Kelas eksperimen — Treatment |— Kelas kontrol
T
Posttest Hasil
dibandingkan

1ll-structured problem

pembelajaran
model ExPRession

Tahapan

Orientasi

Mengamati fenomena agar

> dapat memprediksi dan
memahami masalah, juga
mengumpulkan informasi

dari berbagai sumber belajar.

Ekspresi

Menemukan masalah sesuai
dengan prediksi yang telah
dibuat dan membuat
representasi masalah.

investigasi

Melaksanakan penyelidikan,
membuat rumusan masalah,
dan pengujian hipotesis.

Evaluasi

Menyajikan hasil
penyelidikan, memberikan
tanggapan, dan menilai antar
kelompok hingga
mendapatkan kesimpulan.

Generalisasi

Menganalisis hasil :
penyelidikan dan menyelesaikan | |
tugas individu. :

Pembelajaran

Memberikan tes
awal berupa soal
pilihan ganda

berbasis aktivitas
model ExPRession

menggunakan LKPD

Pembelajaran

menggunakan
LKPD
konvensional

Memberikan
tes akhir berupa
soal pilihan
ganda

Indikator hands-on
activity

Adapt

Respond

Sketch

Measure

Revises

Kemampuan
hands-on activity
meningkat.

Hasil pretest dan

posttest kelas
cksperimen Hasil kedua kelas
) dibandingkan
Hasil pretest dan
posttest kelas
kontrol
Hasil pada kelas

eksperimen
meningkat

Gambar 7. Diagram Kerangka Pemikiran
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Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran,

yaitu:

1. Kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dianggap sama.

2. Motivasi belajar fisika kelas eksperimen dan kelas kontrol dianggap
sama.

3. Faktor-faktor diluar penelitian diabaikan.

Hipotesis

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka pemikiran diatas, maka

hipotesis pada penelitian ini, yaitu:

Hy :tidak terdapat peningkatan kemampuan hands-on activity peserta didik
yang menggunakan LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran
ExPRession dengan peserta didik yang menggunakan LKPD
konvensional pada materi hukum Newton.

Hi :terdapat peningkatan kemampuan hands-on activity peserta didik yang
menggunakan LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran
ExPRession dengan peserta didik yang menggunakan LKPD

konvensional pada materi hukum Newton.
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III. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap Tahun 2022/2023 di
SMA Negeri 1 Gadingrejo, Kab. Pringsewu, Lampung.

Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini, yaitu peserta didik kelas X SMA Negeri 1
Gadingrejo, Pringsewu pada semester genap Tahun 2022/2023.

Sampel Penelitian

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian adalah teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan data
dengan berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan sehingga tujuan utama penelitian dapat terpenuhi. Sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah kelas X MIPA 4 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X MIPA 5 sebagai kelas kontrol. Hal ini berdasarkan
pada wawancara dengan guru fisika mengenai kemampuan awal dari peserta
didik setiap kelas, serta hasil penilaian fisika di semester sebelumnya. Kelas
yang memiliki kemampuan awal yang sama adalah kelas X MIPA 4
berjumlah 30 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 5
berjumlah 30 peserta didik sebagai kelas kontrol di SMA Negeri 1
Gadingrejo.
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Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu keefektifan LKPD
berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession, variabel terikat

penelitian ini yaitu hasil belajar nilai pretest dan posttest.

Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian kuantitatif

eksperimen adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian

dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Penelitian ini menggunakan

metode quasi eksperimental dengan desain penelitian pretest-posttest

control group design, yakni menggunakan satu kelas eksperimen dan satu

kelas lain dijadikan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan

menggunakan LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession

sedangkan kelas kontrol menggunakan LKPD konvensional untuk ditinjau

pengaruhnya dari keterampilan hands-on activity. Secara umum desain

penelitian yang akan digunakan dapat dijelaskan pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Desain Penelitian Pada Kelas Eksperimen

O Xi ()
Melakukan 1. Orientasi, guru menyampaikan tujuan Melakukan
pretest pembelajaran, memberikan motivasi posttest

dengan pemberian fenomena,

Hasil uji pertanyaan, dan prediksi dan Hasil uji
Independent membimbing peserta didik Independent
Sample T-Test mengumpulkan informasi. Sample T-Test
menunjukkan . Ekspresi, membimbing peserta didik menunjukkan nilai
nilai mean menemukan masalah sesuai prediksi, mean posttest
pretest sebesar dan membimbing peserta didik untuk sebesar 73,33 dan
35,53 dan tidak merepresentasikan masalah. memiliki
memiliki . Investigasi, membimbing peserta didik kemampuan
perbedaan menyelidiki rumusan masalah, hipotesis, hands-on activity
kemampuan dan menguji hipotesisnya secara yang lebih tinggi
awal peserta berkelompok dengan mengkaji topik dibandingkan
didik. dari berbagai sumber. dengan kelas

. Evaluasi, meminta peserta didik untuk kontrol.

mempresentasikan hasil temuannya,
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O X1 0,
kemudian saling menanggapi hasil kerja
antar kelompok dan membimbing
peserta didik menyelesaikan secara
eksperimen.
. Generalisasi, memberikan umpan balik
terhadap hasil temuan peserta didik,
memberikan tindak lanjut masalah di
dalam keseharian, dan memberikan
tugas individu.
Tabel 5. Desain Penelitian Pada Kelas Kontrol
(0] X2 O4
Melakukan 1. Orientasi, guru membuka Melakukan
pretest pembelajaran lalu posttest
menyampaikan tujuan
Hasil uji pembelajaran kepada peserta Hasil uji
Independent didik, dan memberikan Independent
Sample T-Test gambaran tentang materi yang ~ Sample T-Test
menunjukkan akan dipelajari. menunjukkan
nilai mean 2. Membuat hipotesis, nilai mean
pretest sebesar mengorganisasikan peserta posttest sebesar
28,70 dan tidak didik untuk belajar, membagi 51,90 dan
memiliki peserta didik ke dalam beberapa memiliki
perbedaan kelompok dan tugasnya kemampuan
kemampuan berdasarkan persoalan yang hands-on
awal peserta diberikan. activity yang
didik. 3. Mengumpulkan data, membantu lebih rendah
peserta didik melakukan dibandingkan
investigasi untuk membuktikan ~ dengan kelas
hipotesis yang dibuat. eksperimen.

4. Menguji hipotesis, memfasilitasi

peserta didik untuk melakukan
diskusi kelompok dan
membimbing peserta didik
untuk membuat laporan
pengamatan yang didapatkan
dan menyajikannya.

5. Menarik kesimpulan,

membimbing peserta didik
untuk membuat kesimpulan,
mengevaluasi permasalahan dan
memberikan tugas individu
kepada peserta didik.
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Keterangan:

O1: Pretest pada kelas eksperimen

Oy : Posttest pada kelas eksperimen
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X1 : Perlakuan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis aktivitas model

pembelajaran ExPRession

X2 : Perlakuan pembelajaran menggunakan LKPD konvensional

O3 : Pretest pada kelas kontrol

Os4: Posttest pada kelas kontrol

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu

sebagai berikut.
1. Tahap persiapan

Adapun kegiatan pada tahap ini yaitu sebagai berikut.

a. Peneliti menentukan populasi dan sampel penelitian.

b. Peneliti mengkaji teori yang relevan dengan judul penelitian yang

akan dilakukan.

c. Peneliti menyusun RPP dan instrumen keterlaksanaan pembelajaran.

2. Tahap pelaksanaan

Adapun kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahap pelaksanaan, yaitu

dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Tahap Pelaksanaan pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

1. Peneliti telah mengukur
kemampuan awal peserta
didik dengan memberikan
pretest materi hukum
newton.

2. Peneliti memberikan
perlakuan menggunakan
LKPD berbasis model

pembelajaran ExPRession.

1.

Peneliti telah mengukur
kemampuan awal peserta
didik dengan memberikan
pretest materi hukum
newton.

Peneliti memberikan
perlakuan menggunakan
LKPD konvensional.
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Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
3. Peneliti telah memberikan 3. Peneliti telah memberikan
posttest kepada peserta posttest kepada peserta
didik. didik.

3. Tahap Akhir

Adapun kegiatan yang telah dilakukan pada tahap akhir yaitu:

a. Mengolah data hasil pretest dan posttest serta instrumen pendukung
penelitian lainnya.

b. Membandingkan hasil analisis data tes antara sebelum diberikan
perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan, untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan kemampuan hands-on activity peserta didik yang
diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh melalui
analisis data uji kepraktisan dan keefektifan, selanjutnya menyusun

laporan penelitian.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Lembar Observasi Kepraktisan Pembelajaran
Lembar observasi Kepraktisan pembelajaran digunakan untuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan memberikan perlakuan
menggunakan LKPD berbasis model pembelajaran ExPRession kepada
peserta didik. Pengamatan akan dilakukan sejak kegiatan awal hingga
kegiatan akhir pembelajaran dengan dibantu oleh seorang guru fisika
sebagai observer. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini
berbentuk checklist berupa jawaban “Ya” atau “Tidak”.

2. Lembar Observasi Penilaian Aktivitas Hands-on Activity
Lembar observasi penilaian aktivitas hands-on activity digunakan untuk
mengetahui peningkatan aktivitas kemampuan hands-on activity peserta

didik selama pembelajaran menggunakan LKPD berbasis aktivitas model
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ExPRession. Lembar observasi aktivitas hands-on activity dibuat
berdasarkan indikator kemampuan hands-on activity yang digunakan.

3. Lembar Tes Hasil Belajar
Lembar tes ini digunakan pada saat pretest dan posttest yang berbentuk
soal pilihan ganda dengan item pertanyaan yang disusun sesuai dengan
indikator hands-on activity yang digunakan untuk mengukur hasil belajar
sebelum dan setelah menggunakan LKPD berbasis aktivitas model

ExPRession.

3.8 Analisis Instrumen

3.8.1 Uji Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Uji validitas instrumen pretest dan
posttest dilakukan untuk melihat apakah instrumen tes yang
digunakan valid untuk melatihkan kemampuan hands-on activity.
Instrumen yang valid memiliki tingkat kevalidan yang tinggi,
sedangkan instrumen yang tidak valid memiliki tingkat kevalidan
yang rendah (Arikunto, 2013). Pengujian validitas instrumen dapat
menggunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan

oleh Pearson dengan rumus:

NYXY -EXXY)

Txy =
VINE X2 = (ZX)BNY Y2 = (R Y2)}
Keterangan:
N : Jumlah peserta didik yang dites
> X  :Jumlah skor item nomor

>Y  :Jumlah skor total

>xy :Jumlah (skor item x skor total)
Y'X?  ‘Jumlah kuadrat skor item

YY?  ‘Jumlah kuadrat skor total
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Jika nilai 7p;tyng = Traper dengan taraf signifikan (@ = 0,05), maka
instrumen tersebut valid. Namun, jika rpjryng < Ttaper maka
instrumen tersebut tidak valid. Uji validitas memiliki interpretasi

koefisien validitas butir soal yang dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Interpretasi Koefisien Validitas Instrumen

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,00 Sangat Valid
0,60 — 0,79 Valid
0,40 - 0,59 Cukup Valid
0,20 -0,39 Kurang Valid
0,00 - 0,19 Tidak Valid

Sumber: (Arikunto, 2013)
Uji validitas soal dalam penelitian ini diolah menggunakan SPSS versi
25.0. Berikut merupakan hasil uji validitas instrumen tes hands-on

activity pada materi hukum Newton yang dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Soal

No. Soal Pearson Correlation Keterangan
1. 0,608 Valid
2. 0,545 Valid
3. 0,421 Valid
4. 0,546 Valid
5. 0,440 Valid
6. 0,587 Valid
7. 0,438 Valid
8. 0,522 Valid
9. 0,508 Valid

10. 0,444 Valid

Kriteria pengujian dapat dilihat berdasarkan hasil nilai Pearson
Correlation yang dibandingkan dengan nilai 7¢4p;, yaitu sebesar
0,338. Berdasarkan hasil uji validitas instrumen kemampuan hands-on
activity pada materi hukum Newton diketahui bahwa 10 butir soal

semuanya valid dengan nilai Pearson Correlation > 0,338.
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3.8.2 Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan
data yang sama. Uji reliabilitas menunjuk pada instrumen pretest dan
posttest tersebut dapat dipercaya atau tidak untuk diandalkan dalam
penelitian. Instrumen pretest dan posttest yang telah dinyatakan
reliabel untuk melatihkan hands-on activity, selanjutnya digunakan
untuk sampel penelitian. Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas

instrumen dengan menggunakan rumus alpha, yaitu sebagai berikut.

= () (-5

l

Dimana:
ri1 : Reliabilitas yang dicari
n : Jumlah item pertanyaan

387 : Jumlah varian skor tiap item

52  :Varian soal

Tabel 9. Interpretasi Reliabilitas Instrumen

Interval Koefisien Kriteria Reliabilitas
0,80-1,00 Sangat Reliabel
0,60-0,80 Reliabel
0,40-0,60 Cukup Reliabel
0,20-0,40 Kurang Reliabel
0,00-0,20 Tidak Reliabel

Sumber: (Arikunto, 2013)

Uji reliabilitas dilakukan terhadap 32 responden dengan jumlah 10
butir soal. Reliabilitas instrumen soal pada penelitian ini diolah
menggunakan model pengujian Cronbach Alpha. Berdasarkan hasil

reliability statistics pada pengujian Cronbach Alpha menunjukkan
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reliabilitas instrumen soal kemampuan hands-on activity pada materi

hukum Newton diperoleh angka 0,714 yang artinya reliabel.

3.9 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
pengumpulan data kepraktisan pembelajaran dengan teknik observasi
selama kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis aktivitas model
ExPRession, dan data keefektifan berupa data hasil aktivitas kemampuan
hands-on activity peserta didik yang dilakukan dengan teknik observasi

serta data hasil belajar peserta didik yang dilakukan dengan teknik tes.

Data hasil belajar peserta didik diperoleh melalui pemberian pretest kepada
seluruh siswa, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum kegiatan
pembelajaran dilaksanakan. Pemberian posttest kepada seluruh peserta
didik, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah kegiatan
pembelajaran dilaksanakan. Tes yang diberikan kepada peserta didik
berbentuk soal yang sama dan tes ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran
dilakukan dengan menggunakan LKPD berbasis aktivitas model
ExPRession pada kelas eksperimen dan LKPD konvensional pada kelas
kontrol. Berdasarkan nilai pretest dan posttest selanjutnya akan diperoleh

rata-rata nilai N-gain. Penilaian ini menggunakan rumus:

o ) ) Skor yang diperoleh
Nilai hasil belajar = - x 100%
Skor maksimum

Hasil persentase data penilaian yang diperoleh dikonversikan dengan
kriteria yang mengadaptasi dari Arikunto (2013) seperti yang terlihat pada
Tabel 10.
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Tabel 10. Kriteria Persentase Hasil Belajar

Persentase Kategori

0% - 20% Tidak terlatihkan
21% - 40% Kurang terlatihkan
41% - 60% Cukup terlatihkan
61% - 80% Terlatihkan
81% - 100% Sangat terlatihkan

3.10 Teknik Analisis Data

Sumber: (Arikunto, 2013)

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil kepraktisan

pembelajaran menggunakan LKPD berbasis aktivitas model ExPRession,

data observasi dan data hasil pretest dan posttest kemampuan hands-on

activity pada materi hukum Newton.

1. Analisis Data Kepraktisan

Data hasil kepraktisan pembelajaran diperoleh berdasarkan pengisian

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD

berbasis aktivitas model ExPRession, kemudian data dianalisis

menggunakan analisis persentase sebagai berikut.

rata — rata jumlah aspek yang terlaksana

Keterlaksanaan =

X 1009
jumlah aspek yang diamati %

Interpretasi penentuan kriteria keterlaksanaan pembelajaran yaitu pada

Tabel 11.

Tabel 11. Kriteria Skor Penilaian Kepraktisan

Persentase (%)

Kriteria

0,00% - 20%
20,1% - 40%
40,1% - 60%
60,1% - 80%
80,1% - 100%

Kepraktisan sangat rendah/ tidak baik
Kepraktisan rendah/ kurang baik
Kepraktisan sedang/ cukup
Kepraktisan tinggi/ baik

Kepraktisan sangat tinggi/ sangat baik

Sumber: (Arikunto, 2013)
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Kategori keterlaksanaan pembelajaran dikatakan “praktis”, apabila
konversi nilai rata-rata setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
observer pada setiap pertemuan berada pada kategori tinggi atau sangat

tinggi.

. Analisis Data Aktivitas Kemampuan Hands-on Activity Peserta Didik

Data aktivitas kemampuan hands-on activity peserta didik diperoleh
berdasarkan data hasil observasi peningkatan aktivitas hands-on activity
peserta didik selama kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis aktivitas model ExPRession, kemudian data dianalisis

menggunakan analisis persentase sebagai berikut.

Skor yang diperoleh
% Skor = ) Yang p X 100%
> Skor maksimum

Interpretasi penentuan kategori persentase aktivitas belajar peserta didik

yaitu pada tabel 12.

Tabel 12. Kriteria Persentase Aktivitas Belajar Peserta didik

Persentase (%) Kategori
80% - 100% Baik Sekali
60% - 80% Baik
40% - 60% Cukup
20% - 40% Kurang
<20% Sangat Kurang

Sumber: (Arikunto, 2013)

. Analisis Data Hasil Belajar

Data hasil belajar peserta didik diperoleh berdasarkan data hasil pretest
dan posttest kemampuan hands-on activity peserta didik pada materi
hukum Newton, kemudian data dianalisis menggunakan N-gain untuk

mengetahui perbedaan pretest dan posttest kemampuan hands-on activity
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peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan hasil
belajar peserta didik dapat menggunakan persamaan g faktor (N-Gain)

menurut Meltzer yaitu:

(skor posttest) — (skor pretest)

N — Gain =
an (skor maksimum) — (skor pretest)

Hasil perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan kategori nilai N-Gain. Kategori nilai N-Gain dapat dilihat
pada Tabel 13.

Tabel 13. Kategori Nilai Indeks Gain

Nilai Indeks N-Gain Kategori
g>0,70 Tinggi
0,30<g>0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

Sumber: (Meltzer, 2002)

3.11 Pengujian Hipotesis

Syarat untuk melakukan pengujian yang lebih lanjut adalah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Data yang diperoleh dalam penelitian adalah
data hasil belajar kemampuan hands-on activity peserta didik pada materi

hukum Newton sebelum dan sesudah pembelajaran dilaksanakan.

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian
berdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas data pada penelitian
ini dianalisis menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test pada software
SPSS dengan ketentuan hipotesis pengujiannya yaitu:

Hy  :Data berdistribusi normal

H; . Data tidak berdistribusi normal
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Dengan dasar pengambilan keputusan pada pengujian ini yaitu:

a. Apabila nilai Asymp. Sig. atau signifikan > 0,05 maka Hy diterima.
Dapat disimpulkan bahwa dapat berdistribusi normal.

b. Apabila nilai Asymp. Sig. atau signifikan < 0,05, maka Ho ditolak.

Dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal.
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari sampel
dalam penelitian. Data yang homogen selanjutnya dilakukan uji hipotesis
statistic parametrik, apabila data tidak homogen maka akan dilakukan uji
hipotesis non-parametrik. Uji homogenitas ini menggunakan rumus
sebagai berikut.

SZ

F==

S

Keterangan:

SZ = Varians terbesar

S2 = Varians terkecil
. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan
antara kedua kelompok sampel sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
secara signifikan makan dilakukan uji Independents Sample T-Test.

Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut.

a. Hipotesis
Hy :tidak terdapat peningkatan kemampuan hands-on activity
peserta didik antara kelas yang menggunakan LKPD berbasis
model pembelajaran ExPRession dengan kelas konvensional

pada materi hukum Newton.
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H, . terdapat perbedaan kemampuan hands-on activity peserta
didik antara kelas yang menggunakan LKPD berbasis model
pembelajaran ExPRession dengan kelas konvensional pada

materi hukum Newton.

b. Pengambilan Keputusan
Pedoman pengambilan keputusan berdasarkan taraf signifikansi =0,05.
Ho ditolak jika sig < a = 0,05 dan sebaliknya, Ho diterima jika
sig a.>0,05.

. Effect Size

Effect size digunakan untuk mengetahui besar pengaruh penggunaan
LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession pada materi
hukum newton terhadap kemampuan hands-on activity peserta didik.
Nilai effect size menunjukkan besarnya pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel kontrol dalam penelitian. Untuk menghitung effect size
digunakan rumus effect size menurut Cohen, et al (2007). Adapun hasil

perhitungan dapat diinterpretasikan dalam Tabel 14.

LKk
Spooled

Keterangan:

d = Cohen’s effect size

X, = rata-rata nilai posttest

X, = rata-rata nilai pretest

Spootea = simpangan baku kelompok pembanding

Tabel 14. Interpretasi Nilai Cohen'’s

Interval Koefisien Kategori
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Tinggi
0,80 — 1,000 Sangat tinggi

Sumber: (Cohen et al., 2007)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dari penelitian ini, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Kepraktisan penggunaan LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran
ExPRession efektif digunakan dalam melatihkan hands-on activity
peserta didik. Hal ini dilihat dari hasil uji kepraktisan menggunakan
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran ExPRession pada kelas eksperimen yang mencapai
87,30% dalam kategori terlaksana dengan sangat baik serta penilaian
aktivitas hands-on activity peserta didik mencapai nilai 78,35% dalam
kategori baik.

2. Keefektifan LKPD berbasis aktivitas model pembelajaran ExPRession
efektif digunakan untuk melatihkan kemampuan hands-on activity
peserta didik. Hal ini dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan hands-on activity peserta didik pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil
penelitian ditemukan bahwa dengan menerapkan LKPD berbasis
aktivitas model ExPRession lebih baik dibandingkan dengan peserta
didik yang menerapkan LKPD konvensional. Hal ini dikarenakan
pembelajaran secara nyata lebih memfokuskan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah dengan dibantu oleh berbagai sumber belajar
dan penggunaan berbagai representasi, sehingga berdampak pada

terlatihkannya kemampuan hands-on activity peserta didik.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut.

1. Kepada guru di sekolah diharapkan dapat menerapkan LKPD berbasis
aktivitas model pembelajaran ExPRession dalam proses pembelajaran
fisika sebagai salah satu upaya untuk tercapainya tujuan pembelajaran
fisika.

2. Kepada peneliti, diharapkan dapat mengadakan penelitian lebih lanjut
tentang model pembelajaran ExPRession baik dalam bidang studi fisika
maupun di bidang studi yang lainnya untuk memperoleh hasil yang

lebih akurat dalam rangka peningkatan mutu pendidikan secara umum.
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